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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL
70% DAUN COKLAT (Theobroma cacao L.) YANG DIEKSTRAKSI DENGAN
METODE MASERASI DAN ULTRASONIK SERTA AKTIVITAS
ANTIOKSIDANNYA

Fajar Mulya Febrianto
1504015458

Daun coklat (Theobroma cacao L.) merupakan bagian dari famili Sterculiaceae.
Kandungan senyawa metabolit sekunder daun coklat mulai dari senyawa alkaloid,
flavonoid, fenolik, terpenoid, tanin,dan saponin. Flavonoid sebagai salah satu
kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada jaringan tanaman dapat
berperan sebagai antioksidan. Pada penelitian ini dilakukan perbedaan metode
ekstraksi maserasi dan ultrasonik terhadap nilai penetapan kadar fenolik,
flavonoid total serta aktivitas antioksidan. Rerata kadar fenolik ekstrak yang
diekstraksi dengan metode maserasi dan ultrasonik berturut-turut sebesar 322,71
mgGAE/g dan 423,31 mgGAE/g. Sedangkan rerata kadar flavonoid total nya
berturut-turut sebesar 63,79 mgQE/g dan 87,59 mgQE/g. Berdasarkan hasil nilai
ICso ekstrak yang diperoleh dengan metode ekstraksi maserasi dan ultrasonik
terhadap DPPH berturut-turut 96,57 pug / ml dan 88,79 pug / ml.

Kata kunci :antioksidan,coklat, fenolik, flavonoid, maserasi, ultrasonik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kakao atau biasa disebut coklat (Theobroma cacao L.) berasal dari hutan-
hutan tropis di Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian Utara. Penduduk
yang pertama mengusahakan tanaman kakao serta menggunakannya sebagai
bahan makanan dan minuman adalah Suku Indian Maya dan Suku Astek (Aztec).
Di Indonesia tanaman kakao diperkenalkan oleh orang Spanyol pada tahun 1560
di Minahasa dan Sulawesi (Susilo 2007). Dalam beberapa studi sebelumnya,
menyebutkan bahwa daun kakao memiliki kandungan senyawa-senyawa bioaktif
yang berupa senyawa fenolat yang juga memiliki peran sebagai antioksidan.
Selain itu dalam (Supriyanto dkk 2015) Minifie menyatakan daun kakao
mengandung theobromine, kafein, anthocianin, leucoanthocianin dan catechol,
yang jumlahnya bervariasi, dipengaruhi oleh umur daun dan umur tanaman.
Selain itu dalam penelitian Yang et al (2011) menyebutkan juga bahwa daun
kakao memiliki komponen yang sama dengan daun teh (Camellia sinensis dan
Camelia assmica) yaitu berupa teh polifenol 3.60%, glukosa flavonoid 1.91%,
teobromin 71%, katekin, dan zat warna pada teh.

Daun coklat mengandung senyawa bioaktif berupa senyawa fenolat dan
flavonoid yang berperan sebagai antioksidan. Menurut penelitian (Nurman et al.
2018) menyatakan bahwa daun coklat adalah sumber metabolit sekunder mulai
dari senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin. Berdasarkan penelitian
di atas,menunjukan bahwa flavonoid terdapat pada daun coklat (Theobroma cacao
L.). Flavonoid merupakan salah satu senyawa zat polifenol alam yang hadir
hampir di sebagian besar tanaman. Umumnya kelompok flavonoid yang terdapat
dalam tanaman terdiri dari flavon, flavan, flavonol, katekin dan antosianidin
(Ami¢ et al 2003). Sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang,
antialergi dan antikanker (Miller 2016). Efek antioksidan senyawa ini disebabkan
oleh penangkapan radikal bebas melalui donor atom hidrogen dari gugus hidroksil
flavonoid. Beberapa penyakit seperti arterosklerosis, kanker, diabetes, parkinson,

alzheimer, dan penurunan kekebalan tubuh telah diketahui dipengaruhi oleh
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radikal bebas dalam tubuh (Ami¢ et al. 2003). Salah satu cara efektif untuk
menangkap radikal bebas yang terdapat dalam tubuh tersebut adalah penggunaan
antioksidan (Sarastani et al 2002).

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut. Terdapat dua
macam metode ekstraksi yaitu metode konvensional dan non konvesional. Metode
konvensional antara lain maserasi, perkolasi, reperkolasi, sokletasi sedangkan
metode non konvensional salah satunya yaitu Ultrasound Assited Extraction
(UAE). Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut salah satunya metode
ekstraksi konvensional yaitu maserasi. Maserasi adalah proses pengekstrakan
simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan (Depkes RI 1989). Kelebihan ekstraksi
secara maserasi adalah peralatan yang digunakan sangat sederhana, teknik
pengerjaan relatif sederhana dan mudah dilakukan, biaya operasional relatif
rendah, dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil
karena maserasi dilakukan tanpa pemanasan. Kekurangan metode maserasi antara
lain memerlukan banyak waktu, proses penyarian nya tidak sempurna, pelarut
yang digunakan cukup banyak, kemungkinan besar beberapa senyawa yang hilang
saat ekstraksi. Metode non konvensional salah satunya adalah UAE. UAE adalah
metode ekstraksi dengan memanfaatkan energi gelombang ultrasonik dengan
frekuensi 20-2000 kHz sehingga permeabilitas dinding sel meningkat dan isi sel
keluar (Hanani 2015). Ada pun kelebihan metode UAE ialah mempercepat proses
ekstraksi, dibandingkan dengan ekstrasksi termal atau ekstraksi konvensional,
metode ultrasonik ini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah
rendemen (Handayani dkk 2018).

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menghambat laju oksidasi
molekul lain atau menetralisir radikal bebas. Tubuh kita memerlukan suatu
antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas
mengingat begitu banyaknya radikal bebas yang berasal dari luar tubuh yaitu
berupa makanan yang banyak mengandung bahan pengawet, pewarna, asam
lemak tidak jenuh, pestisida, polusi, debu dan radiasi ultraviolet. Aktivitas

antioksidan merupakan kemampuan suatu senyawa atau ekstrak untuk
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menghambat reaksi oksidasi yang dapat dinyatakan dengan persentase
penghambatan atau persentase inhibisi (Huliselan dkk 2015). Parameter yang
digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan adalah 1C50 yang merupakan
konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH
kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang
memberikan persentase penghambatan 50% (Molyneux 2004).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian pada ekstrak daun coklat
yang diekstraksi dengan menggunakan metode ekstraksi yang berbeda dengan
tujuan untuk menetapkan kadar fenolik total dan flavonoid total serta aktivitas
antioksidan pada ekstrak tersebut.

B. Permasalahan penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat dirumuskan masalah,
yaitu apakah ada pengaruh perolehan kadar fenolik total dan flavonoid total serta
aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun coklat yang diekstraksi dengan

metode maserasi dan UAE ?

C.Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total dan
flavonoid total ekstrak etanol 70% daun coklat yang diekstraksi dengan metode
maserasi dan UAE serta untuk mengetauhi aktivitas antioksidan berdasarkan
parameter nilai IC50 dengan menggunakan metode DPPH.
D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini adalah untuk melengkapi data standarisasi mutu
parameter kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak daun coklat serta menambah

informasi tentang aktivitas antioksidan daun coklat secara in vitro.
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